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Penelitian ini mengakji tentang feminisasi kemiskinan dalam keluarga poligami di Desa
Sumberjati Kabupaten Blitar. Feminisasi kemiskinan merujuk pada kondisi dimana perempuan
lebih rentan mengalami kemiskinan akibat ketidakadilan gender, ketergentungan ekonomi pada
suami dan pembagian nafkah yang tidak merata. Poligami sering kali memperburuk kondisi ini
karena suami dengan penghasilan yang rendah tidak mampu memenuhi kebutuhan secara adil.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana feminisasi kemiskinan dan
keadilan dalam keluarga poligami di Desa Sumberjati Kabupaten Blitar? 2) Bagaimana pembagian
nafkah dan sumber daya mempengaruhi kondisi sosial pada keluarga poligami di Desa Sumberijati
Kabupaten Blitar? 3) Bagaimana Faktor- faktor yang mempengaruhi feminisasi kemiskinan pada
keluarga poligami di Desa Sumberjati Kabupaten Blitar?

Metode pnelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan lapangan (field
reserch). Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Teknik analis data mencakup kondensasi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Dengan pengecekan keabsahan data yang peneliti gunakan yaitu teknik
triangulasi.

hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perempuan dalam keluarga poligami mengalami
ketidakadilan ekonomi, beban ganda dan keterbatsan akses terhadap sumber daya sehingga
keadilan dalam poligami ini belum tercapai. 2) pembagian nafkah yang tidak merata dan
cenderung istri yang tinggal bersama suami menerima lebih banyak, sementara yang lain sering
kali terabaikan. Dengan hal ini bertentangan dengan ketentuan yang ada dalam Q.S An-Nisa’ ayat
3, Hadist riwayat Bukhari Muslim dan pasal 55 Kompilasi Hukum Islam. 3) faktor faktor
feminisasi kemiskinan meliputi faktor eskternal dan internal. Faktor eskternal yang berupa adanya
ketidakadilan gender, keyergantungan ekonomi pada suami, minimnya akses terhadap peluang
kerja atau keterampilan. Faktor internal yang berupa, rendanya tingkat pendidikan dan kurangnya
kesadaran akan hak ekonomi serta keterbatan kemampuan untuk hidup mandiri. Dengan faktor
demikian dapat memperkuat feminisasi kemiskinan.
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This study examines the feminization of poverty in polygamous families in Sumberjati
Village, Blitar Regency. The feminization of poverty refers to conditions where women are more
vulnerable to experiencing poverty due to gender injustice, economic stagnation in husbands and
unequal distribution of alimony. Polygamy often exacerbates this condition because husbands with
low incomes are unable to meet their needs fairly.

The formulation of the problem in this study is: 1) How is the feminization of poverty and
justice in polygamous families in Sumberjati Village, Blitar Regency? 2) How does the distribution
of alimony and resources affect the social conditions of polygamous families in Sumberjati
Village, Blitar Regency? 3) What are the factors that affect the feminization of poverty in
polygamous families in Sumberjati Village, Blitar Regency?

This research method is a qualitative research with a field research approach. The data
collection techniques in this study are through observation, in-depth interviews, and
documentation. Data analyst techniques include data condensation, data presentation and drawing
conclusions. By checking the validity of the data used by the researcher, namely the triangulation
technique.

The results of the study show that: 1) Women in polygamous families experience economic
injustice, double burdens and limited access to resources so that justice in polygamy has not been
achieved. 2) unequal distribution of alimony and tends to the wives who live with their husbands
receive more, while others are often neglected. This is contrary to the provisions in Q.S An-Nisa'
verse 3, the Hadith narrated by Bukhari Muslim and article 55 of the Compilation of Islamic Law.
3) Factors of feminization of poverty include external and internal factors. External factors in the
form of gender injustice, economic dependence on husbands, lack of access to job opportunities
or skills. Internal factors in the form of low education levels and lack of awareness of economic
rights and the ability to live independently. Such factors can strengthen the feminization of
poverty.
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